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Abstract: Penelitian ini dilaksanakan guna
mengetahui pengaruh disiplin, motivasi dan
keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan
bagian produksi pada PT Rotte Ragam Rasa
Pekanbaru. Populasi pada penelitian berikut yaitu
keseluruhan karyawan bagian produksi yang
jumlahnya 74 orang. Sampel diambil dengan cara
teknik sampling jenuh atau sensus yakni keseluruhan
anggota populasi dipergunakan sebagai sampel,
sehingga sampel pada penelitian ini jumlahnya 74
orang. Data penelitian dianalisis dengan Regresi
Linear Berganda yang mengaplikasikan software
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
parsial bahwasannya disiplin secara signifikan dan
positif berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
motivasi secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, keterampilan kerja
secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Sementara, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasannya secara simultan disiplin,
motivasi serta keterampilan kerja memberi pengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia ialah hal yang sangatlah penting dari suatu perusahaan. Hal ini

dikarenakan SDM termasuk faktor utama yang menggerakkan keseluruhan aktivitas di
perusahaan. Artinya walaupun perusahaan mempunyai teknologi yang canggih tetapi manusia
didalam perusahaan tersebut tidak dapat mengelola ataupun menggunakan teknologi dengan baik,
maka perusahaan tersebut tidak akan dapat mencapai tujuannya. Oleh karena nya, keberhasilan
suatu perusahaan tidak terlepas dari kinerja karyawan.

Wahyudi & Tupti (2019) berpendapat, kinerja karyawan yaitu penilaian hasil kerja
seseorang pada sebuah organisasi menurut tugas serta tanggung jawab sebagai upaya dalam
meraih tujuan organisasi. Agar bisa meningkatkan kinerja karaywan, maka dibutuhkan
pengelolaan secara baik agar bisa berjalan sejalan dengan apa yang direncanakan sebelumnya
oleh perusahaan. Pendapat Enny (2019) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja ialah
disiplin dan motivasi kerja. Selain itu, menurut Wibowo (2016) faktor yang berpengaruh pada
kinerja yakni faktor yang sumbernya dari dalam diri manusia salah satunya keterampilan kerja.
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Disiplin kerja ialah sikap menghargai serta patuh pada aturan yang berlaku di dalam suatu
perusahaan. Tidak hanya itu, disiplin kerja juga akan menumbuhkan efisiensi kerja seoptimal
mungkin sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang bisa memberikan pengaruh pada kinerja karyawan yaitu motivasi
dalam bekerja. Karyawan yang memiliki motivasi akan mendorong pencapaian kinerja yang baik
bagi karyawan itu sendiri, sebaliknya karyawan yang kurang motivasi tentu akan membuat
karyawan menjadi kurang semangat dan mengakibatkan kinerja nya menurun. Menurut Darda &
Rojikun (2022) jika manajemen mampu memahami permasalahan motivasi serta bisa mengatasi
maka perusahaan bisa memperoleh kinerja karyawan yang maksimal berdasarkan standarisasi
yang ditetapkan.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja yaitu keterampilan kerja. Keterampilan
kerja mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan dengan mudah dan
cermat. Dimana, karyawan yang memiliki keterampilan dalam bekerja dapat menyelesaikan tugas
dengan efisien dan efektif serta dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi.

PT Rotte Ragam Rasa adalah perusahaan dibidang bakery, yang didirikan pada 2016. Pada
bagian produksi kinerja karyawan masih terlihat belum maksimal. Hal tersebut disebabkan masih
banyak nya karyawan yang absen dan terlambat yang menunjukkan disiplin karyawan tersebut
masih kurang karena karyawan kurang patuh terhadap peraturan yang sudah ditetapkan
perusahaan. Selain itu, kebutuhan yang diberikan belum sepenuh nya sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan seperti gaji dan reward, hal tersebut menyebabkan karyawan akan kurang
bersemangat dan kurang termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Selanjutnya,
keterampilan karyawan masih terlihat kurang maksimal karena masih sering terjadinya kesalahan
dalam proses produksi seperti adonan yang tidak mengembang, roti yang kempes saat di oven
maupun kesalahan penopingan sehingga menyebabkan roti reject.

Maka dari itu, disiplin, motivasi, dan keterampilan kerja sangatlah penting dan perlu
diperhatikan guna mencapai kinerja yang baik serta menjaga keberlanjutan kesuksesan
perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan disiplin para pekerja cenderung dapat menyelesaikan
pekerjaan nya dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu, motivasi juga memberikan energi yang
positif dan semangat untuk karyawan sehingga bisa menumbuhkan kinerjanya. Selanjutnya,
karyawan yang terampil menunjukkan karyawan itu memiliki kinerja yang baik sehingga bisa
mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi.

Tujuan dilakukan penelitian berikut diantaranya: (1) guna mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru (2) guna
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT Rotte Ragam
Rasa Pekanbaru (3) guna mengetahui keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan bagian
produksi PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru (4) guna mengetahui secara simultan pengaruh
disiplin, motivasi dan keterampilan kerja pada kinerja karyawan PT Rotte Ragam Rasa
Pekanbaru

LANDASAN TEORI
Kinerja

Khaeruman, et.,al (2021) berpendapat, kinerja yaitu tercapainya hasil ataupun prestasi
kerja dari tujuan yang harus diraih oleh karyawan/pegawai dalam jangka waktu yang ditentukan
berdasarkan tugas dan fungsi masing-masing.
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Disiplin Kerja
Dari pendapat Agustini (2019), disiplin kerja yaitu sikap patuh terhadap norma serta

aturan-aturan yang berlaku pada sebuah perusahaan untuk meningkatkan keyakinan karyawan
guna tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan.
Motivasi Kerja

Afandi (2018) berpendapat, motivasi yaitu kemauan yang muncul dari dalam diri individu
atau seseorang oleh sebab tersemangati, terdorong serta terinspirasi dalam menjalankan
aktivitasnya dengan rasa ikhlas, bersungguh-sungguh, dan senang hati sehingga hasil aktivitasnya
tersebut akan memberikan output yang baik serta memiliki kualitas.
Keterampilan Kerja

Dari pendapat Wasis (2021), keterampilan merupakan kemampuan karyawan dalam
menuntaskan beban kerja dengan mudah dan cermat.

METODE PENELITIAN
Penelitian berikut menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengetahui keterkaitan antar

variabel bebas (disiplin, motivasi, keterampilan kerja) dan variabel terikat (kinerja karyawan)
Dimana diperlukan data statistik. Populasi pada penelitian ini yakni keseluruhan karyawan bagian
produksi yang jumlahnya 74 pegawai. Sampel diambil dengan teknik yang dipakai yaitu sensus
(sampling jenuh) dengan keseluruhan populasi dilibatkan ke dalam sampel. Sehingga sampel
pada penelitian berikut ialah 74 responden. Pengumpulan data dilaksanakan melalui kuesioner,
wawancara, observasi, serta studi pustaka seperti buku dan jurnal. Analisa data dilaksanakan
melalui uji instrument, asumsi klasik, hipotesa, serta regresi linear berganda dengan
menggunakan alat analisa SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,925 3,029 ,966 ,338

Disiplin Kerja ,428 ,082 ,470 5,206 ,000
Motivasi Kerja ,096 ,047 ,146 2,028 ,046
Keterampilan
Kerja

,401 ,094 ,373 4,241 ,000

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Dari tabel 1 di atas di dapatkan persamaan hasil regresi linear berganda yaitu:
Y= a + b1X1 + b2X2+ b3X3

Y= 2,925 + 0,428 X1+ 0,096 X2 + 0,401X3

Menurut persamaan di atas bisa diartikan bahwasannya variabel disiplin, motivasi, serta
keterampilan kerja memberikan dampak positif kepada kinerja karyawan.
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Uji Parsial (Uji t)

Tabel 2 Hasil Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,925 3,029 ,966 ,338

Disiplin Kerja ,428 ,082 ,470 5,206 ,000
Motivasi Kerja ,096 ,047 ,146 2,028 ,046
Keterampilan
Kerja

,401 ,094 ,373 4,241 ,000

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Menurut tabel 2 diatas, untuk uji parsial variabel disiplin kerja diperoleh t-hitung 5,206 > t-
tabel 1,667 kemudian signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Hal itu membuktikan bahwasannya
Ha diterima, sehingga bisa diambil kesimpulan secara parsial, disiplin kerja memberi pengaruh
yang signifikan juga positif kepada kinerja karyawan.

Sementara uji parsial variabel motivasi kerja didapatkan t-hitung 2,028 > t-tabel 1,667
kemudian signifikansi bernilai 0,046 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwasannya Ha diterima,
sehingga bisa ditarik kesimpulan secara parsial motivasi kerja memberi pengaruh signifikan juga
postif kepada kinerja karyawan.

Kemudian uji parsial keterampilan kerja didapatkan t-hitung 4,241 > t-tabel 1,667 dan
signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Hal itu membuktikan bahwasannya Ha diterima, maka bisa
ditarik kesimpulan secara parsial keterampilan kerja memberi pengaruh signifikan dan positif
kepada kinerja karyawan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3 Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 804,986 3 268,329 50,745 ,000b

Residual 370,149 70 5,288

Total 1175,135 73

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024
Berdasar pada tabel 3 diatas dipahami bahwasannya F-hitung 50,745 > F-tabel 2,736 serta

signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwasannya secara simultan
disiplin, motivasi serta keterampilan kerja memberi pengaruh signifikan juga positif bagi kinerja
karyawan.
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Koefisien Determinasi

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,828a ,685 ,672 2,300
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja,

Disiplin Kerja
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Dari tabel 4, dipahami bahwasannya skor Adjusted R Square yaitu 0,672= 67,2%. Hal itu
membuktikan bahwa 67,2% variabel kinerja bisa diterangkan oleh disiplin, motivasi serta
keterampilan kerja. Sementara sisa nya 32,8% dipengaruhi dengan variabel lainnya yang tidak
dijadikan focus penelitian berikut.

HIPOTESIS
1. Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Dari perolehan analisa data perihal pengaruh disiplin kerja bagi kinerja karyawan PT
Rotte Ragam Rasa Pekanbaru bagian produksi didapati t-hitung 5,206 > t-tabel 1,667 serta
signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Alhasil dapat ditarik simpulan secara individual disiplin
kerja memberi pengaruh positif juga signifikan bagi kinerja karyawan PT Rotte Ragam Rasa
bagian produksi.

Hasil analisa deskriptif menunjukkan disiplin karyawan bidang produksi PT Rotte Ragam
Rasa Pekanbaru tergolong dalam kategori baik. Seperti yang di paparkan oleh Agustini (2019)
yang menyatakan disiplin kerja ialah sikap kepatuhan kepada norma serta aturan-aturan yang
berlaku pada sebuah perusahaan untuk menumbuhkan keyakinan karyawan guna tercapainya
tujuan organisasi atau perusahaan. Hasil penelitian berikut di dukung dengan yang diteliti
oleh Kristianti & Lestari (2019) serta penelitian oleh Setyaji & Rijanti (2022) yang
mengemukakan secara signifikan dan positif disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan.
Tetapi, hasil penelitian ini tidak sama dengan apa yang diteliti Lestari & Afifah (2020) yang
mengemukakan disiplin kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan fenomena awal, masih banyak karyawan yang absen dan terlambat waktu
bekerja. Afandi (2018), berpendapat faktor yang berpengaruh pada disiplin kerja salah satu
diantaranya yakni pengawasan dan sanksi hukuman. Adanya pengawasan yang efektif dan
adanya penerapan sanksi hukuman akan membuat karyawan lebih berhati-hati karena
karyawan akan cenderung menghindari konsekuensi yang akan didapatkan sehingga hal
tersebut akan melahirkan disiplin kerja secara baik. Penerapan disiplin kerja secara baik, akan
menumbuhkan kinerja karyawan sehingga bisa membantu perusahaan dalam mencapai tujuan
sesuai ketentuan.

2. Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Menurut analisa data perihal pengaruh motivasi kerja kepada kinerja karyawan bagian

produksi PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru diperoleh t-hitung 2,028 > t-tabel 1,667 serta
signifikansinya bernilai 0,046 < 0,05. Sehingga dapat ditarik simpulan motivasi kerja secara
individual memberi pengaruh yang signifikan juga positif kepada kinerja karyawan.

Hasil analisis deskriptif membuktikan motivasi kerja karyawan di PT Rotte Ragam Rasa
bagian produksi tergolong dalam kategori baik. Seperti yang dipaparkan oleh Afandi (2018)
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yang menyampaikan motivasi ialah kemauan yang lahir dari dalam diri individu atau
seseorang oleh sebab terdorong, tersemangati, serta terinspirasi dalam menjalankan
aktivitasnya dengan rasa ikhlas, bersungguh-sungguh, dan senang hati sehingga dari aktivitas
yang dilaksanakan memperoleh output yang baik serta berkualitas. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilaksanakan Nurjaya (2021) juga oleh Miskiani & Bagia
(2020) yang mengemukakan motivasi kerja memberi pengaruh positif juga signifikan bagi
kinerja karyawan. Tetapi, hasil penelitian ini tidak selaras dengan yang diteliti Hidayat (2021),
beliau menyatakan motivasi kerja tidak memengaruhi kinerja karyawan.

Dari fenomena awal, masih banyak karyawan yang merasa bahwa balas jasa yang
diberikan seperti gaji dan penghargaan seperti reward belum mampu mendorong semangat
karyawan dalam bekerja. Menurut Agustini (2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi salah satu diantaranya yakni faktor internal seperti kepuasan kerja serta faktor
eksternal seperti adanya penghargaan. Pegawai yang menganggap gaji yang ditawarkan
belum selaras dengan bentuk kerja yang dibebankan dan tidak mendapatkan reward dari
atasan membuat karyawan merasa tidak dihargai dan dapat menciptakan ketidakpuasan
sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan
Menurut hasil analisis data mengenai pengaruh keterampilan kerja terhadap kinerja

karyawan bagian produksi PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru didapatkan t-hitung 4,241 > t-
tabel 1,667 serta signifikasinya bernilai 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik simpulan secara
parsial keterampilan kerja memberi pengaruh positif juga signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil analisis deskriptif membuktikan keterampilan kerja karyawan PT Rotte Ragam Rasa
Pekanbaru bagian produksi tergolong dalam kategori baik. Seperti yang dipaparkan oleh
Wasis (2021) yang menyatakan keterampilan merupakan kesanggupan karyawan dalam
menuntaskan beban kerja dengan mudah dan cermat. Hasil penelitian ini didukung oleh
Nurudin, dkk (2023) dan penelitian yang dilaksanakan Dewi, dkk (2022) yang
mengemukakan keterampilan kerja secara signifikan dan positif berpengaruh pada kinerja
karyawan. Tetapi, hasil penelitian berikut tidak selaras dengan yang diteliti Cahyani, dkk
(2022) yang menyampaikan keterampilan kerja tidak memengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan fenomena awal, masih sering terjadinya kegagalan produk. Menurut
Rosdiana & Romdhoniati (2023) ada beberapa faktor yang memengaruhi keterampilan kerja
ialah faktor individu, karyawan akan memiliki keterampilan dalam bekerja apabila karyawan
mempunyai keseriusan dan kemauan dari dalam diri untuk bekerja. Selanjutnya faktor proses,
karyawan akan memiliki keterampilan dalam bekerja apabila kondisi dapat sesuai dengan
potensi dirinya serta lingkungan kerja yang mendukung dalam penguasaan keterampilan.
Kemudian faktor situasional, karyawan akan memiliki keterampilan dalam bekerja apabila
metode dan teknik pelatihan yang digunakan tepat.

4. Disiplin, motivasi dan keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan
Menurut hasil analisa data perihal pengaruh disiplin, motivasi, serta keterampilan kerja

kepada kinerja karyawan bagian produksi PT Rotte Ragam Rasa di peroleh F hitung 50,745 >
F tabel 2,736 serta signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil simpulan
bahwasannya secara simultan disiplin, motivasi dan keterampilan kerja memberi pengaruh
signifikan juga positif terhadap kinerja karyawan. Dan dipahami bahwa skor Adjusted R
Square yakni 0,672= 67,2%. Hal tersebut membuktikan bahwa 67,2% variabel kinerja
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karyawan mampu dipengaruhi dengan disiplin, motivasi serta keterampilan kerja. Sementara
sisa nya 32,8% terpengaruh adanya variabel yang lain yang tidak dijadikan focus pada
penelitian kali ini.

Hasil analisa deskriptif membuktikan bahwasannya disiplin, motivasi, serta keterampilan
kerja karyawan PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru bagian produksi tergolong dalam kategori
baik. Menurut Wibowo (2016) dan Enny (2019) disiplin, motivasi, serta keterampilan kerja
termasuk faktor yang memberi pengaruh bagi kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin,
termotivasi dan mempunyai keterampilan dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif
sehingga kinerja semakin meningkat. Hasil penelitian ini serupa dengan yang dieliti oleh
Wulandari, dkk (2021) yang mengemukakan bahwasannya disiplin, motivasi, serta
keterampilan kerja memberi pengaruh yang signifikan juga positif bagi kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasar atas hasil analisis juga pembahasan diatas, bisa diambil simpulan antara lain:

1. Disiplin kerja secara signifikan dan positif mempengaruhi kinerja karyawan PT Rotte
Ragam Rasa Pekanbaru bagian produksi.

2. Motivasi kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan PT Rotte
Ragam Rasa Pekanbaru bagian produksi.

3. Keterampilan kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan PT
Rotte Ragam Rasa Pekanbaru di bagian produksi

4. Disiplin, motivasi, serta keterampilan kerja secara simultan memberikan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru bagian
produksi.

Saran

1. PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru sebaiknya meningkatkan disiplin karyawan dengan
melakukan pengawasan lebih efektif dan pembinaan kepada karyawan yang bermasalah
terkait absensi dan keterlambatan, kemudian memberikan teguran kepada karyawan tersebut.
Namun, apabila teguran dihiraukan oleh karyawan, maka PT Rotte Ragam Rasa bisa
memberikan peringatan dan sanksi kepada karyawan berupa menaikkan jumlah denda atau
pemotongan gaji, sehingga dapat meningkatkan disiplin karyawan

2. PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru sebaiknya memperhatikan kembali sistem bagi hasil
yang di lakukan dengan menyesuaikan beban kerja yang diberikan kepada karyawan. Selain
itu, perusahaan bisa mengevaluasi sistem reward yang ada dan memastikan reward yang
diberikan relevan dan memotivasi karyawan, kemudian perusahaan bisa mengkomunikasikan
kepada karyawan tentang kriteria dalam memperoleh reward tersebut sehingga dapat
meningkatkan pemahaman karyawan dan mendorong semangat karyawan dalam bekerja.

3. PT Rotte Ragam Rasa Pekanbaru hendaknya meningkatkan keterampilan kerja karyawan
dengan cara menyediakan pelatihan yang lebih menarik, memberikan insentif bagi karyawan
yang mengikuti pelatihan seperti sertifikat, bonus sehingga dapat mendorong partisipasi
karyawan untuk mengikuti pelatihan. Kemudian, PT Rotte Ragam Rasa hendaknya
memberikan bimbingan atau pendekatan kepada karyawan seperti mentoring agar dapat
membantu karyawan dalam mengelola stress nya dan menyelesaikan tugas nya dengan hati-
hati. Karyawan yang mengikuti pelatihan, mendapatkan bimbingan atau pendekatan dapat
membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan kerja.
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